BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penempatan Karyawan

2.1.1 Pengertian Penempatan Karyawan

Langkah awal dalam menghasilkan sumber daya manusia yang terampil dan andal perlu adanya suatu perencanaan dalam menentukan karyawan yang akan mengisi pekerjaan yanga ada dalam perusahaan yang bersangkutan. Keberhasilan dalam pengadaan tenaga kerja terletak pada ketepatan dalam penempatan karyawan, baik penempatan karyawan baru maupun karyawan lama pada posisi jabatan baru.

Proses penempatan merupakan suatu proses yang sangat menentukan dalam mendapatkan karyawan yang kompeten yang dibutuhkan perusahaan, karena penempatan yang tepat dalam posisi jabatan yang tepat akan dapat membantu perusahaan dalam mencapi tujuan yang diharpakan.

Adapun pengertian penempatan menurut para ahli antara lain :

Menurut Marihot T. E. Hariandja (2005 : 156)  menyatakan bahwa :

“Penempatan merupakan proses penugasan/ pengisian jabatan atau penugasan kembali pegawai pada tugas/ jabatan baru atau jabatan yang berbeda”.


Menurut Mathis & Jackson (2006:262) menyatakan bahwa :

“Penempatan adalah menempatkan posisi seseeorang ke posisi  pekerjaan yang tepat, seberapa baik seorang karyawan cocok dengan pekerjaanya akan mempengaruhi jumlah dan kualitas pekerjaan.


Menurut B. Siswanto Sastrohadiryo yang dikutp oleh Suwatno (2003:138).
“Penempatan pegawai adalah untuk menempatkan pegawai sebagai unsur pelakasana pekerjaan pada posisi yang sesuai dengan kemampuan, kecakapan dan keahliaanya”.

Berdasarkan definisi yang yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penempatan adalah kebijaksanaan sumber daya manusia untuk menetukan posisisi/ jabatan seseorang.
2.1.2
Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam penempatan karyawan 

Menurut Bambang wahyudi yang dikutip suwatno (2003 : 129) dalam melakukan penempatan karyawan hendaknya  mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:

1. Pendidikan

Pendidikan yang harus dimiliki oleh seorang karyawan, pendidikan minimum yang disyaratkan meliputi:

a. Pendidikan yang disyaratkan

b. Pendidikan alternatif

2. Pengetahuan kerja

Pengetahuan yang yang harus dimiliki oleh seorang karyawan dengan wajar yaitu pengetahuan kerja ini sebelum ditempatkan dan yang baru diperoleh pada waktu karyawan tersebut bekerja dalam pekerjaan tersebut.

3. Keterampilan kerja

Kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang harus diperoleh dalam praktek, keterampilan kerja ini dapat dikelompokan menjadi 3 (tiga) kategori yaitu:

a. Keterampilan mental, seperti menganalisa data, membuat keputusan dan lain-lain.

b. Keterampilan fisik, seperti membetulkan listrik, mekanik dan lain lain.

c. Keterampilan sosial, seperti mempengaruhi orang lain, mewarkan barang atau jasa dan lain-lain.

4. Pengalaman kerja

Pengalaman seorang karyawan untuk melakukan pekerjaan tertentu. Pengalman kerja dapat menjadi bahan pertimbangan untuk :

a. Pekerjaan yang harus ditempatkan

b. Lamanya melakukan pekerjaan

2.1.3
Prosedur Penempatan Karyawan

Prosedur penempatan karyawan berkaitan erat dengan sistem dan proses yang digunakan. Berkaitan dengan sistem penempatan B. Siswanto Sastrohadiwiryo yang dikutip oleh Suwatno (2003 : 130) mengemukakan

”Harus terdapat maksud dan tujuan dalam merencanakan sistem penempatan karyawan”  

Untuk mengetahui prosedur penempatan karyawan harus memenuhi persyaratan :

1. Harus ada wewenang untuk menempatkan personalia yang datang dari daftar personalia yang di kembangkan melalui analisis tenaga kerja.

2. Harus mempunyai standar yang digunakan untuk membandingkan calon pekerjaan.
3. harus mempunyai pelamar pekerjaan yang akan diseleksi untuk ditempatkan.
Apabila terjadi salah penempatan (missplacement) maka perlu diadakan suatu program penyesuaian kembali (redjustment) karyawan yang berrsangkutan nsesuai dengan keahlian yang dimiliki, yitu dengan melakukan :

1. Menempatkan kembali (replacement) pada posisi yang lebih sesuai.

2. Menugaskan kembali (reasignment) dengan tugas-tugas yang sesuai dengan bakat dan kemampuan.

2.1.4
Tujuan Penempatan

Setiap pekerjaan yang dilaksanakan pada dasarnya mempunyai tujuan. Tujuan berfungsi untuk mengarahkan prilaku, begitu juga dengan penempatan karyawan, manajemen sumber daya manusia, menempatkan seorang karyawan atau calon karyawan dengan tujuan antara lain agar karyawan bersangkutan lebih berdaya guna dalam melaksakan pekerjaaan yang dibebankan, serta untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan sebagai dasar kelancaran tugas.


Menurut B. Siswanto Sastrohadiwiryo yang dikutip oleh suwatno (2003 : 133) maksud diadakan penempatan karyawan adalah untuk menempatakan karyawan sebagai unsur pelaksana pekerjaan pada posisi yang sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

1. Kemampuan

2. Kecakapan

3. Keahlian

2.1.5 Prinsip – prinsip Penempatan Karyawan
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam penempatan karyawan menurut Musenif yang dikutif oleh Suwatno (2003 : 13) sebagai berikut :

1. Prinsip kemanusiaan

Prinsip yang menganggap manusia sebagai unsur pekerja yang mempunyai persamaan harga diri, krmauan, keinginan, cita-cita dan kemampuan harus dihargai posisinya sebagai manusia yang layak tidak dianggap mesin.

2. Prinsip demokrasi

Prinsip ini menunjukan adanya salang menghormati, saling menghargai, dan saling mengisi dalam melaksanakan kegiatan.

3. Prinsip the right man on the right place
Prinsip ini penting dilaksanakan dalam arti  bahwa  penempatan setiap orang  dalam setiap organisasi yang berarti bahwa penempatan setiap orang dalam organisasi perlu didasarkan pada kemampuan, keahlian, pengalan, serta pendidikan yang dimiliki oleh orang yang bersangkutan.

4. Prinsip equal pay  for equal work

Pemberian balas jasa terhadap karyawan baru didasarkan atas hasil prestasi kerja yang didapat oleh karyawan yang bersangkutan.
5. Prinsip kesatuan arah

Prinsip ini diterapkan dalam perusahaan terhadap setiap karyawan yang bekerja agar dapat melaksanakan tugas-tugas, dibutuhkan kesatuan arah, kesatuan pelaksaan tugas, sejalan dengan program dan rencana yang digariskan.

6. Prinsip kesatuan tujuan 

Prinsip ini erat hubungannya dengan kesatuan arah, artinya arah yang dilaksanakan karyawan harus difokuskan pada tujuan yang dicapai.

7. Prinsip kesatuan komando

Karyawan yang bekerja selalu dipengruhi adanya komando yang diberikan sehingga setiap karyawan hanya mempunyai satu orang atasan.

8. Prinsip efisiensi dan produktifitas kerja

Prinsip ini merupakan kunci kearah tujuan perusahaan karena efisiensi dan produktifitas kerja harus dicapai dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.

1.2 Motivasi

2..2.1
Pengertian Motivasi 

Motivasi kerja merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam menentukan perilaku seseorang, termasuk perilaku kerja. Untuk dapat memotivasi kerja seseorang diperlukan pemahaman tentang bagaimana prosese terbentuknya motivasi. Dengan motivasi yang tinggi pada karyawan maka kan meningkatkan produktifitas karyawan, menghasilkan karyawan yang kompeten, dan mempunyai efektifitas dan efisiensi yang tinggi.

Menurut  Marihot T. E. Hariandja (2005 : 325)   mengemukan :

“ Motivasi adalah faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang  untuk melakukan suatu kegiatan  dan dinyatakan dalam  bentuk usaha yang keras atu lemah ”

Menurut Anwar Prabu Mangku Negara (2002:93)

“Motivasi adalah kondisi yang menggerakan pegawai agar mampu mencapai tujuan motifnya”
Nawawi H Handari (2001:166) mengemukan bahwa:

“ Motivasi adalah Suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan (kegiatan) ”

Menurut Mulia Nasution (2000 : 191) motivasi adalah 

“Motivasi adalah sebagai alat pembangkit, penguat dan penggerak seorang karyawan yang diarahkan untuk mencapai tujuan akhir dan hasil yang baik.”

Berdasarkan definisi yang yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan yang dimiliki individu yang merangsang untuk melakukan tindakan atau kegiatan dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
2.2.2 Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan menurut Sedarmayanti (2001 : 71) diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Hubungan dengan rekan kerja

2. Penyediaan sara fisik oleh perusahaan 

3. Kebijaksanaan dan peraturan

4. Imbalan jasa yang diterima baik berupa uang maupun non uang

2.2.3
Tujuan Motivasi


Adapun motivasi yang diberikan kepada karyawan denan tujuan menurut Gozali Syadam (2000,151) sebagai berikut :

1. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 

2. Meningkatkan produktifitas kerja karyawan

3. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan

4. Meningkatkan kedisiplinan karyawan

5. Mengefektifkan pengadaan karyawan

6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja angbaik

7. Mempertinggi tanggung jawab karyawan terhadap tugasnya

8. Meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku

9. Meningkatkan loyalitas, kretifitas dan partisipasi karyawan

10. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku

2.2.4
Metode Motivasi


Metode yang digunakan dalam motivasi karyawan menurut Marihot T. E. Hariandja (2005 : 335) sebagai berikut:
1. Job enrichment, yaitu pemberian otonomi yang lebih besar terhadap pekerja dalam melakukan pekerjaanya.

Artinya apabila seseroang dalam melakukan pekerjaan tidak memiliki kebebasan dalam merencanakan pekerjaanya tetapi dengan metode ini bisa memperkayanya dengan memberikan kebebasan untuk merencanakan kebebasannya. 

2. Job enlargement, yaitu pemberian jenis pekerjaan yang lebih besar kepada seseorang.

Artinya seseorang karyawan hanya melakukan satu jenis pekerjaan, misalnya bagian keuangan mengerjakan tugas keuangan, begitu pula dengan bagian pemasaran, sumber daya manusia dan lain- lain menegerjakan tugas masing-masing dibidangmya.

3. Job rotation, yaitu perpindahan seorang pekerja dari satu jenis pekerjaan ke suatu jenis pekerjaan yang berbeda.

Cara ini dimaksudkan sebagi usaha untuk mengatasi kebosanan seseorang dalam suatu jenis pekerjaan tertentu.
2.2.5
Jenis Motivasi


Ada dua jenis motivasi yang digunakan yaitu  motivasi positif dan motivasi negatif.

1. Motivasi Positif

Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi (merangsang bawahan dengan memberikan hadiah  kepada bawahan yang mempunyai presetasi melebihi karyawan yang lain. Dengan adanya motivasi yang demikian maka semangat kerja karyawan akan meningkat karena pada umumnya manusia senang menerima yang baik-baik saja.

2. Motivasi Negatif

Motivasi negatif maksudnya manajer menghukum bawahan jika cara mereka tidak baik. Dengan motivasi yang demikian semangat kerja bawahan dalam jangka pendek akan meningkat karena mereka takut dihukum, tetapi untuk jangka panjang berakibat kurang baik.

Kedua jenis motivasi itu penggunaanya harus tepat dan seimbang supaya dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Motivasi positif baik digunakan untuk jangka panjang dan motivasi negatif baik digunakan untuk jangka pendek.
2.2.6
Teori Motivasi

Beberapa model atau teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli adalah sebagai berikut ;

1. Teori Motivasi Kebutuhan

Teori ini dikemukakan oleh Abraham A. Maslow yang menyatakan bahwa manusia domotivasi untuk memuaskan sejumlah kebutuhan yang melekat pada diri  setiap manusia  yang cencerung bersifat bawaan. Adapun kebutuhan-kebutuhan itu adalah :

a. Kebutuhan fisik (physiological needs)

b. Kebutuhan rasa aman (safety needs)

c. Kebutuhan social (social needs)

d. Kebutuhan pengakuan (esteem needs)

e. Kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization needs)

2. Teori X dan Y

Teori ini dikemukakan oleh McGregor yang menyatakan bahwa ada jenis manusia X dan jenis manusia Y yang masing-masing memiliki karakteristik tertentu.

a. Jenis manusia X, adalah manusia yang selalu ingin menghindari pekerjaan bilamana mungkin,

b. Jenis manusia Y, adalah menunjukan sifat yang senang bekerja yang diibarkan bahwa bekerja baginya seperti bermain
3. Three Needs Theory

Teori ini dikemukakan oleh David McClelland, yang mengatakan bahwa ada tiga kebutuhan manusia, yaitu :

a. Keutuhan berprestasi (need for achievement), yaitu keinginan untuk melakukan seseuatu lebih baik dibandingkan sebelumnya.
b. Kebutuhab untuk berkuasa (need for power), yaitu kebutuhan untuk lebih kuat, lebih berpengeruh terhadap orang lain.
c. Kebutuhan afiliasi (need for affiliation), yaitu kebutuhan untuk disukai, mengembangkan, atau memelihara persahabatan dengan orang lain.
4. ERG Theory
Teori ini dikemukakan oleh Clayton Alderfer, yang menyatakan bahwa ada tiga kelomok kabutuhan manusia, yaitu sebagai berikut:

a. Existence, adalah kebutuhan untuk mempertahankan keberadaan seseorang dalam hidupnya.

b. Relatedness, adalah kebututuhan untuk berinteraksi dengan orang lain

c. Growth, adalah kebutuhan pengembangan diri.

5. Teori Dua Faktor

Teori ini dikemukakan oleh Fredwrick Herzberg, yang menyatakan bahwa suatu pekerjan selalu berhubungan dengan dua aspek, yaitu sebagai berikut:

a. Pekerjaan itu sendiri

b. Aspek-aspek yang berkaitan dengan pekerjaan
2.3
Pengaruh Penempatan Karyawan Terhadap Motivasi Kerja

Penempatan pegawai yang tepat diharapkan mampu menciptakan kondisi internal organisasi yang baik sehingga dapat tercapainya tujuan perusahaan, yaitu mempunyai pegawai yang mempunyai motivasi yang tinggi. Perusahaan dituntut untuk melakukan penempatan karyawan yang tepat dengan memperlihatkan kriteria – kriteria yang telah ada sehingga penempatan karyawan yang tepat akan timbul motivasi kerja karyawan yang tinggi dalam sebuah perusahaan.

Untuk mengetahui pengaruh penempatan karyawan dengan motivasi kerja karyawan, berikut kutipan pendapat menurut Marihot T. E. Hariandja (2005:157) adalah :

“Penempatan pegawai dilakukan dengan berbagai alasan yang berhubungan dengan perencanaan sumber daya manusia atau untuk memamfaatkan tenaga kerja secara lebih efektif dan efisien, yang dapat disebabkan oleh tantangan-tantangan yang yang dihadapi organisasi, supply dan ketersediaan pegawai secara internal maupun eksternal, peningkatan karier dalam aspek pengembangan sumber daya mausia, kepuasan kerja dan motivasi kerja.

